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Pengelolaan inventaris sarana merupakan salah satu aspek penting dalam 

mendukung kelancaran kegiatan operasional di LLDIKTI Wilayah X. Proses 

pengelolaan inventaris yang masih dilakukan secara semi komputerisasi 

menggunakan Microsoft Excel dan buku inventaris menyebabkan pendataan belum 

terintegrasi, pencarian data membutuhkan waktu relatif lama, serta penyusunan 

laporan masih dilakukan secara manual. Penelitian ini bertujuan untuk merancang 

Sistem Informasi Pengelolaan Inventaris Sarana Berbasis Web yang dapat 

mengoptimalkan proses pendataan, penyimpanan, pengelolaan barang masuk dan 

barang keluar, pemantauan stok, serta penyusunan laporan inventaris secara 

terpusat. Sistem yang dirancang diharapkan memberikan manfaat dalam 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja, meminimalkan kesalahan pencatatan, 

mempercepat pencarian data, mempermudah penyajian laporan, serta mendukung 

pengambilan keputusan berdasarkan informasi inventaris yang lebih akurat. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development 

(R&D), dengan tahapan meliputi identifikasi masalah, studi literatur, analisis 

kebutuhan sistem, perancangan menggunakan Unified Modeling Language 

(UML), implementasi sistem berbasis web, pengujian, dan evaluasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi yang dirancang mampu 

mengintegrasikan pengelolaan data inventaris dalam satu basis data terpusat, 

menyediakan akses informasi sesuai hak pengguna, mempermudah pengelolaan 

barang masuk dan barang keluar, pemantauan stok, serta penyusunan laporan. 

Dengan demikian, sistem yang dirancang dapat meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi pengelolaan inventaris sarana sehingga proses pengelolaan data menjadi 

lebih cepat, akurat, terstruktur, dan transparan di LLDIKTI Wilayah X. 

 
1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi pada era 

digital telah membawa perubahan yang signifikan 

dalam berbagai bidang, termasuk pada pengelolaan 

data dan penyampaian informasi di instansi 

pemerintahan maupun lembaga pendidikan. 

Pemanfaatan sistem informasi menjadi salah satu 

upaya untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pengelolaan data sehingga proses kerja dapat 

berlangsung lebih cepat, akurat, dan terintegrasi 

(Stair & Reynolds, 2021). Sistem informasi berbasis 

web memiliki keunggulan dalam memberikan 

kemudahan akses data secara real time, mendukung 

proses pengolahan informasi, serta menghasilkan 

laporan yang lebih sistematis dibandingkan dengan 

sistem pencatatan konvensional (Arifudin, 2024). 

Kondisi tersebut mendorong berbagai instansi 

untuk beralih dari sistem manual menuju sistem 

digital dalam mendukung aktivitas operasionalnya.  

Salah satu aspek yang memerlukan 

pengelolaan secara efektif adalah inventaris sarana. 

yang memiliki tanggung jawab dalam mendukung 

penyelenggaraan pendidikan tinggi swasta di 

wilayah Sumatera Barat, Riau, Jambi, dan  

Inventaris merupakan proses pencatatan, 

pengelolaan, dan pengawasan terhadap seluruh 

barang atau aset yang dimiliki oleh suatu organisasi 

untuk menunjang kegiatan operasionalnya 

(Rahmawati et al., 2021). Pengelolaan inventaris 

yang baik bertujuan memastikan seluruh aset 

tercatat secara akurat, mudah ditelusuri, serta dapat 

digunakan secara optimal (Suwignyo, 2022). 

Namun, pada kenyataannya masih banyak instansi 
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yang melakukan pencatatan inventaris secara 

manual atau hanya menggunakan aplikasi 

perkantoran sederhana, sehingga menimbulkan 

berbagai kendala, seperti lambatnya pencarian data, 

tingginya risiko kesalahan pencatatan, kurang 

terintegrasinya informasi, serta proses penyusunan 

laporan yang membutuhkan waktu relatif lama 

(Samudra et al., 2023). Lembaga Layanan 

Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) Wilayah X Padang 

merupakan instansi pemerintah  

Kepulauan Riau. Dalam menjalankan tugas 

tersebut, LLDIKTI Wilayah X mengelola 

berbagai  aset Perkembangan teknologi informasi 

pada era digital telah membawa perubahan yang 

signifikan dalam berbagai bidang, termasuk pada 

pengelolaan data dan penyampaian informasi di 

instansi pemerintahan maupun lembaga 

pendidikan. Pemanfaatan sistem informasi 

menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi pengelolaan data 

sehingga proses kerja dapat berlangsung lebih 

cepat, akurat, dan terintegrasi (Stair & Reynolds, 

2021). Sistem informasi berbasis web memiliki 

keunggulan dalam memberikan kemudahan akses 

data secara real time, mendukung proses 

pengolahan informasi, serta menghasilkan 

laporan yang lebih sistematis dibandingkan 

dengan sistem pencatatan konvensional 

(Arifudin, 2024). Kondisi tersebut mendorong 

berbagai instansi untuk beralih dari sistem 

manual menuju sistem digital dalam mendukung 

aktivitas operasionalnya. 

Salah satu aspek yang memerlukan 

pengelolaan secara efektif adalah inventaris 

sarana. Inventaris merupakan proses pencatatan, 

pengelolaan, dan pengawasan terhadap seluruh 

barang atau aset yang dimiliki oleh suatu 

organisasi untuk menunjang kegiatan 

operasionalnya (Rahmawati et al., 2021). 

Pengelolaan inventaris yang baik bertujuan 

memastikan seluruh aset tercatat secara akurat, 

mudah ditelusuri, serta dapat digunakan secara 

optimal (Suwignyo, 2022). Namun, pada 

kenyataannya masih banyak instansi yang 

melakukan pencatatan inventaris secara manual 

atau hanya menggunakan aplikasi perkantoran 

sederhana, sehingga menimbulkan berbagai 

kendala, seperti lambatnya pencarian data, 

tingginya risiko kesalahan pencatatan, kurang 

terintegrasinya informasi, serta proses 

penyusunan laporan yang membutuhkan waktu 

relatif lama (Samudra et al., 2023). Lembaga 

Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) Wilayah 

X Padang merupakan instansi pemerintah yang 

memiliki tanggung jawab dalam mendukung 

penyelenggaraan pendidikan tinggi swasta di 

wilayah Sumatera Barat, Riau, Jambi, dan 

Kepulauan Riau. Dalam menjalankan tugas 

tersebut, LLDIKTI Wilayah X mengelola 

berbagai aset berupa komputer, printer, meja, 

kursi, perangkat jaringan, dan berbagai sarana 

pendukung lainnya yang harus dikelola secara 

tertib agar dapat menunjang kelancaran pelayanan 

administrasi. Semakin banyaknya jumlah aset 

yang dimiliki menyebabkan pengelolaan 

inventaris menjadi salah satu aspek penting yang 

harus dilakukan secara efektif dan efisien (Jurnal 

et al., 2025   

berupa komputer, printer, meja Berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan di LLDIKTI Wilayah X 

Padang, proses pengelolaan inventaris masih 

dilakukan secara semi komputerisasi menggunakan 

Microsoft Excel dan pencatatan manual pada buku 

inventaris. Kondisi tersebut menyebabkan proses 

pendataan belum terintegrasi, pencarian data 

membutuhkan waktu yang cukup lama, serta 

penyusunan laporan inventaris masih dilakukan 

secara manual. Selain itu, belum tersedianya sistem 

yang mampu memantau kondisi inventaris secara 

real time menyebabkan proses monitoring aset 

kurang optimal dan meningkatkan risiko terjadinya 

ketidaksesuaian antara data inventaris dengan 

kondisi barang di lapangan.Literature Berdasarkan 

permasalahan tersebut, diperlukan suatu sistem 

informasi pengelolaan inventaris sarana berbasis 

web yang mampu mengintegrasikan proses 

pendataan barang, pencatatan barang masuk dan 

keluar, pengelolaan stok, serta penyusunan laporan 

secara cepat, akurat, dan terpusat.   

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

merancang Sistem Informasi Pengelolaan Inventaris 

Sarana Berbasis Web pada LLDIKTI Wilayah X 

Padang sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

efektivitas pengelolaan inventaris, meminimalkan 

kesalahan pencatatan, mempercepat penyajian 

laporan, serta mendukung pengambilan keputusan 

yang lebih tepat  

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode Research and 

Development (R&D) dengan tujuan merancang dan 

membangun Sistem Informasi Pengelolaan 

Inventaris Sarana Berbasis Web pada LLDIKTI 

Wilayah X Padang. Tahapan penelitian meliputi 

identifikasi masalah, studi literatur, analisis 

kebutuhan sistem, perancangan sistem menggunakan 

Unified Modeling Language (UML) yang terdiri atas 

use case diagram, activity diagram, sequence 

diagram, dan class diagram, dilanjutkan dengan 

implementasi sistem berbasis web, pengujian, serta 

evaluasi sistem.  



    822 | rcf-Indonesia.org     
   

  

                                 

Gambar 1.Kerangka Penelitian  

  

        Kerangka penelitian ini menggambarkan 

tahapantahapan sistematis dalam pengembangan 

Sistem Informasi LLDIKTI Wilayah X Padang 

berbasis web, yang dimulai dari studi pendahuluan 

hingga tahap maintenance. Berikut ini uraian dari 

setiap komponen dalam kerangka tersebut.  

  

 2.1 PENGUMPULAN DATA  

 

 2.1.1 Observasi  

  

Observasi dilakukan secara langsung di 

LLDIKTI Wilayah X Padang untuk mengamati 

proses pengelolaan inventaris sarana yang sedang 

berjalan. Kegiatan observasi difokuskan pada alur 

pendataan barang, proses pencatatan barang masuk 

dan barang keluar, pengelolaan stok, serta 

penyusunan laporan inventaris. Melalui observasi ini 

diperoleh informasi mengenai kondisi sistem yang 

digunakan, prosedur kerja, serta berbagai kendala 

yang dihadapi dalam pengelolaan inventaris, seperti 

proses pencatatan yang masih menggunakan 

Microsoft Excel dan buku inventaris sehingga 

pengolahan data belum terintegrasi.  

2.1.2  Wawancara  

Wawancara dilakukan secara langsung dengan 

petugas yang bertanggung jawab terhadap 

pengelolaan inventaris di LLDIKTI Wilayah X 

Padang. Wawancara menggunakan pedoman 

wawancara semi terstruktur agar peneliti 

memperoleh informasi yang lebih mendalam 

mengenai prosedur pengelolaan inventaris, 

kebutuhan pengguna terhadap sistem, kendala yang 

dihadapi dalam proses pendataan dan pelaporan, 

serta harapan terhadap sistem informasi yang akan 

dikembangkan. Data hasil wawancara digunakan 

sebagai dasar dalam menganalisis kebutuhan sistem 

dan merancang fitur-fitur yang sesuai dengan 

kebutuhan pengguna.  

3.HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1Analisis Sistem yang sedang Berjalan  

Hasil observasi dan wawancara di LLDIKTI 

Wilayah X Padang menunjukkan bahwa proses 

pengelolaan inventaris sarana masih dilakukan 

secara semi komputerisasi. Pendataan barang, 

pencatatan barang masuk dan barang keluar, serta 

penyusunan laporan masih menggunakan Microsoft 

Excel dan buku inventaris. Kondisi tersebut 

menyebabkan proses pencarian data memerlukan 

waktu yang relatif lama, data belum terintegrasi, 

serta berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan 

akibat proses yang masih dilakukan secara manual. 

Selain itu, penyusunan laporan inventaris 

membutuhkan waktu lebih lama karena petugas 

harus merekap data satu per satu sebelum 

disampaikan kepada pimpinan. Berdasarkan hasil 

analisis tersebut, diperlukan suatu sistem informasi 

berbasis web yang mampu mengintegrasikan seluruh 

proses pengelolaan inventaris sehingga dapat 

meningkatkan efektivitas dan  

3.1. 2 Analisis Sistem Yang Baru  

  

Analisa sistem baru merupakan tahap perancangan 

sistem yang diusulkan untuk mengatasi berbagai 

permasalahan yang terdapat pada sistem yang sedang 

berjalan. Sistem baru yang dirancang berupa Sistem 

Informasi Pengelolaan Inventaris Sarana Berbasis 

Web pada LLDIKTI Wilayah X Padang yang 

bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi dalam pengelolaan data inventaris.  

Sistem baru ini dirancang menggunakan teknologi 

berbasis web sehingga dapat diakses dengan mudah 

oleh pengguna sesuai dengan hak akses yang 

dimiliki. Sistem juga menggunakan basis data  

terintegrasi sehingga seluruh data inventaris  

  

3.1.3  UML ( Unified Modelling Language)  

  

 UML (Unified Modelling Language) adalah bahasa 

pemodelan standar yang digunakan untuk 

menganalisis, merancang, dan menggambarkan 

sistem perangkat lunak secara visual. UML 

membantu pengembang sistem dalam memahami 

kebutuhan sistem, struktur, serta proses yang terjadi 

pada aplikasi yang akan dibangun. Dengan 

menggunakan UML, proses perancangan sistem 

menjadi lebih terarah, terstruktur, dan mudah 

dipahami oleh pengembang maupun pengguna 

sistem.Dalam pengembangan sistem informasi 

berbasis web, UML digunakan untuk 
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menggambarkan kebutuhan sistem melalui beberapa 

diagram, seperti use case diagram,activity diagram, 

sequence diagram, dan class diagram. Diagram-

diagram tersebut berfungsi untuk memberikan 

gambaran mengenai alur proses, hubungan antar 

objek, serta interaksi pengguna dengan sistem 

sehingga memudahkan proses implementasi dan 

pengembangan sistem.  

 

3.1.4  Use Case Diagram  

 

          Use Case Diagram adalah salah satu jenis 

diagram dalam  UML  (Unified Modelling 

Language) yang digunakan untuk menggambarkan 

hubungan antara aktor dengan sistem yang akan 

dibangun. Use Case Diagram biasanya digunakan 

pada tahap analisis kebutuhan sistem untuk 

mengetahui proses apa saja yang dapat dilakukan 

oleh pengguna di dalam sistem. 

 
 

Gambar 2. Use Case diagram 

 

3.1.5   Activity Diagram 

  Activity Diagram adalah diagram yang 

digunakan untuk menggambarkan alur aktivitas, 

proses kerja, atau urutan kegiatan dalam suatu sistem 

secara terstruktur. Activity Diagram termasuk salah 

satu bagian dari Unified Modeling Language yang 

berfungsi untuk menunjukkan proses bisnis, aliran 

kerja sistem, serta hubungan antaraktivitas dari awal 

hingga akhir proses. 

 

1. Activity Diagram Admin   

  diagram ini menjalaskan segala aktifitas 

yang bisa dilakukan oleh Admin dengan memilih 

menu-menu yang tersedia, dapat melakukan aktivitas 

penambahan, pengeditan, penghapusan terhadap 

data kategori, barang, supplier, barang masuk, 

barang keluar stok barang, seperti Digambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Activity Diagram Admin 

 

2. Activity Diagram Pimpinan 

  Diagram ini diagram aktivitas yang 

menggambarkan alur kerja atau rangkaian kegiatan 

yang dilakukan oleh aktor pimpinan dalam suatu 

sistem informasi. Diagram ini menunjukkan proses 

mulai dari menerima informasi, melakukan 

pengecekan data, memberikan persetujuan, hingga 

menghasilkan laporan sesuai dengan hak akses yang 

dimiliki pimpinan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Activity Diagram  Pimpinan 

 

3.2 Sequence Diagaram  

 

1. Sequence Diagram Login Admin 

  Diagram ini menjelaskan urutan Langkah 

Langkah yang dilakukan seorang Admin untuk 

masuk ke dalam sistem,yang di gambarkan seperti 

gambar 5. 

Gambar 5. Sequence diagram login admin 
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2. Sequence Diagaram Data barang Admin 

  Diagram ini menjelaskan urutan Langkah 

Langkah yang dilakukan seorang Admin untuk 

masuk ke dalam sistem,yang di gambarkan seperti 

gambar 6.  

 
 

Gambar 6. Sequence diagram Data Barang Admin 

 

3.3 Class Diagram 

  Class Diagram adalah salah satu diagram 

dalam UML (Unified Modelling Language) yang 

digunakan untuk menggambarkan struktur statis 

suatu sistem dengan menunjukkan hubungan antar 

kelas, atribut, metode, serta relasi yang terdapat di 

dalam sistem. Diagram ini berfungsi untuk 

memodelkan rancangan basis data maupun struktur 

objek yang akan digunakan dalam pengembangan 

sistem informasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Class Diagram 

 

3.4 Implementasi 

  Implementasi sistem merupakan tahapan 

selanjutnya, setelah menganalisis dan merancang 

sistem. Pada tahap ini, rancangan yang sudah 

dibuat sebelumnya mulai diterapkan, namun 

sebelum sistem dapat digunakan secara 

menyeluruh, perlu diadakannya pengujian sistem 

guna memastikan bahwa sistem dapat berjalan 

dengan baik sesuai dengan rancangan dan bebas 

dari kesalahan yang dapat menghambat 

pemanfaatannya oleh user  

 

 

 

 

3.4.1 Landing Page 

  Tampilan halaman index adalah halaman 

pembuka dari sistem pendukung keputusan 

pemilihan. Halaman ini berfungsi sebagai 

tampilan awal sebelum pengguna masuk ke dalam 

sistem. Pada halaman index biasanya terdapat 

informasi singkat mengenai sistem serta tombol 

untuk menuju halaman login.  

 

 

Gambar 8. Landing Page 

 

3.4.2 Login  

  Tampilan halaman login merupakan 

halaman autentikasi yang digunakan untuk 

membatasi akses pengguna ke dalam sistem  

  

  

Gambar 9. Halaman Login 

 

3.4.3 Imput Data Barang 

   merupakan tampilan untuk menampilkan 

data barang dalam sistem setelah klik menu barang, 

seperti Gambar 10. 

 

Gambar 10. Input data barang
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3.4.4 output Data Barang 

  merupakan tampilan untuk menampilkan 

tambah data barang keluar dalam sistem setelah klik 

menu tambah data barang keluar, seperti Gambar 11. 

 

Gambar 11. output data barang 

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa perancangan Sistem Informasi 

Pengelolaan Inventaris Sarana Berbasis Web pada 

LLDIKTI Wilayah X mampu menjadi solusi 

terhadap permasalahan pengelolaan inventaris 

yang sebelumnya masih dilakukan secara semi 

komputerisasi. Sistem yang dikembangkan dapat 

mengintegrasikan proses pendataan barang, 

pengelolaan barang masuk dan barang keluar, 

pemantauan stok, serta penyusunan laporan dalam 

satu basis data yang terpusat. Dengan demikian, 

sistem ini dapat meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi pengelolaan inventaris, meminimalkan 

kesalahan pencatatan, mempercepat proses 

pencarian data, serta memudahkan penyusunan 

laporan inventaris. Selain itu, penerapan sistem 

berbasis web memberikan kemudahan akses 

informasi sesuai dengan hak akses pengguna 

sehingga mampu mendukung pengambilan 

keputusan secara lebih cepat, akurat, dan 

terstruktur di lingkungan LLDIKTI Wilayah X.  

Permasalahan pengelolaan inventaris yang 

sebelumnya masih dilakukan secara semi 

komputerisasi. Sistem yang dikembangkan dapat 

mengintegrasikan proses pendataan barang, 

pengelolaan barang masuk dan barang keluar, 

pemantauan stok, serta penyusunan laporan dalam 

satu basis data yang terpusat. Dengan demikian, 

sistem ini dapat meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi pengelolaan inventaris, meminimalkan 

kesalahan pencatatan, mempercepat proses 

pencarian data, serta memudahkan penyusunan 

laporan inventaris. Selain itu, penerapan sistem 

berbasis web memberikan kemudahan akses 

informasi sesuai dengan hak akses pengguna 

sehingga mampu mendukung pengambilan 

keputusan secara lebih cepat, akurat, dan 

terstruktur di lingkungan LLDIKTI Wilayah X 

Padang. 
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